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Shalom para pembaca Warta ferkasth,

Bencana plam merupakan suatu fevomena yang bisa ferfadi kapan saja
dar di nrana saja. Kita sering melthat dan mendengar di televisi, radio
dan di sosial media bentang bencana seperti Isunami, gempa, gunung
meletus, banjir badang, dan lain-lein, Karena bencana alom ity tidak
dapat diprediksi sebelunimnya maka baryak korban jiua berjatuhan.

Bencana alam kerap dikaitkan devgan amarah Tuhan seperti yang
disampaikan oleh para nabi peds zaman dakuly, karena dosa manusia
warg tidak dapal lagi diperbaiki sehingga Allah lebil menilily untuk
mteletyapkan ciptaan-Nya di b, Tapd apakal itu benar di zaman
serba kompioterisasi ini, karena barmyak pla korbar wang berjatichan
dignbaramnyn adaleh bayi-bayi dan anak-anak yang belum mengeral
dosa.

Kita tidak berhak menwduh baheoa korban itu telah melakukan dosa
besar. sehingga amarah Tuhan turun ates meveka. Yang perlu kita
lakukan adalah introspeksi diri kita sendiri afas dosa yang telah kita
lakukan dan yang tidak berkenan kepada Tuhan. Melalui penerimaan
abu paca hari Kabu Abu mengauali masa Prapaskah, kita disjak uniuk
merenurgkan dan menyesali dird sebagai tanda pertobaban kita. Apakal
kita maw digjak urtuk bertobat dengan senyesali dird kita?

Prada edisi Warta kalf ini berita utama mengangkat sepubar Hari Orang
Sakit Sedunia, dan untuk kegiatan seputar paroki banyak menuat
lipnitan seperti Pembukann Tahun Berhikmat, pembagian deviden pada
rapat anggota talwnan koperasi Servin, sosiilisesi APP KAJ 2009 dan
lokakarya swdah stapkah saya menjadi oranyg tug katolik serta bamyak
fulisan dan lputan yang dikrim dari lingkungan dan wilayah manpon
acara lainnya yang menarik untuk para pembaca ketehui,

Masth banyak jugn artikel menarik lainnya yang perlu Ands baca dan
simak. Semoga welalui medin Warta ini, para pembiaca semakin
bertanbah watwasan dan pengetahuannya.

Selamat membaca. Tuhan memberkati.

Salam Redaksi

Ernail
Sifus

Rekening :

Cover : Feus Fransiskus mendoakan orang sakif



ada awal tahun 1991 Paus Samo Yohanes Paulus

Il Shdiagnosis mendenta peryakit Parkinson, Setahun
kemucdian, pada tanggal 13 Mei 1992 baliau menetapkan
tanggal 11 Februari sebagai Hari Orang Sakit Sedunia
(HOSS), yang mulai dirayakan pada tanggal 11 Februan
19893 untuk pertama kalinya di Lourdes. Pada tanggal 11
Februan Gereja juga merayakan Pesta Sama Perawan
Maria dar Lourdes. Seperti diketahui bersama, desa
Lourdes menjadi terkenal karena penampakian Bunda
Maria kepada 5. Bemadet. Barmyak orang sakit mengalami
mukjizal kesembuhan setelah berdoa dan minum air
sendang yang digali oleh 5t. Bermadet. Pemilihan tanggal
11 Februari juga memillkd makna mengikutsertakan Bunda
Maria dalam doa permohonan akan kesembuhan, seperti
myata dalam pesannya untuk HOSS ke-27 tahun 2019,
" Saya mempercayakan Anda semua kepada Marnia,
Keselamatan Oramg Sakit.”

Ada tiga tema yang terus-menerus direnungkan seliap
kali Gereja merayakan HOSS, Pertama, umat diingatkan
untuk berdoa bagi mereka yang sakit. Kedua, umat diajak
untuk remenungkan dan menanggapl pendedtaan
manusia. Ketiga, mendoakan mereka yang bekerja di
bidang kesehatan dan pemerhali kesehatan,

Peryakit memang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
mianusia. Menunut keyakinan bangsa lsrael pada zaman
Yesus, segala sakit-pemyakit menspakan akibat dan dosa.
Oleh sebab iy, orang yang sakit dianggap najis dan
orang sehat dilarang unluk berseniuhan dengan orang
sakil. Injil Mativs dua kali mencalal bahwa Yasus
mewartakan Kerajaan Allah serta melenyapkan segala
penyakit dan kelemahan (Mat 4:23; 9:35). Dengan
demikian, ketika Yesus meambuat mukizat, termasuk
menyembuhkan orang sakif, Dia menyatakan bahwa
Kerajaan Allah sudah hadir di tengah manusia. Ketika
Yesus memembuhkan orang sakit, Dia kerap melakukan
“sentuhan fisik”, misalmya mermeagang tangan
membangunkan, menjamah, mamasukkan jari-Mya ke

dalam telinga crang tuli, meraba lidah orang bisw dan
lain-lain, sehingga orang sakit pun sembuh. Tindakan
Yesus biza dianggap revolusioner pada saat itu,
mengingal bahwa sakit identik dengan kenapsan.

Hal menarik lainmya dalam bnjil Matius adalah ketika
pembaca membandingkan teks Yesus menyembuhkan
ibu menua Patrus (Mat 8:14-15) serta teks partobatan
Matiug, sang pamungul cukai (Mat 9 : 8-13). Dalarm kisah
penyembuhan ibu merua Petnes, Yesus sendin yang
mengambil inisiatif, Dia “melihat” ibu mertua Petrus (Mat
#8:14) yang terbaring karena sakit demam. Kemudian,
dia memegang tangan perempuan itu, dan lemyaplah
demammya. Sebagal tanggapan, ibu mertua Petrus
“bangun dan melayani Dia®. (Mat 8:15). Hal yang sama
terjadi ketika Yesus "melinal™ Matius di umah cukai.
Yesus berkata kepadanwa, “lkutilah Akw.” Reaksi dari
Malius adalah *berdin dan mengikuti Dia.” (Mat 9:4)
Dengan demikian, Matius ingin menunjukkan bahwa
kizah penyembuhan memiliki unsur-unsur panggilan

Pada peringatan HOSS biasa diterimakan sakramen
pengurapan orang sakit, Pengalaman dasar setiap
manusia menncukan kebersamaan dengan Tuhan dan
sesama. Kehadiran imam dan umat di samping orang
sakit teniu mampu membenkan panghiburan, kekuwatan,
dan pengharapan. Gereja menunjukkan batwa orang
sakit tidak ditinggalkan atau dilupakan. Sakramen
Pengurapan orang sakit juga mempersatukan orang
yang sakit dengan selunuh peristiwa hidup Yesus Kristus
Manusia yang menggabungkan dii dengan derita Kristus,
akan ikut mengatami kemuliaan-MNya (Rom 8:17). Gerzja
menghadirtkan peristiwa penebusan Yesus Knstus bagi
urnatrya yang sedang dakam keadaan lemah dan rapuh.

Salramen pengUiapan orang sakit biasa diksstian dengan
fulisan Santo Yakobus (Yak 5 : 14-15), “Kalay ada of

antara karmu yang sakdl, baikdat ia memangdgi pars pendtus
jermaal, supeya mereka mendoakan ofa sefa mengolesnya
dengan minyak dalam nama Tuhan. Dan doa yang ahir
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dan iman akan mernyelamalkan oang sakil ifu can Tuhan
akan membangunkan cia; dan jika fa lefah berbual dosa,
maka dosanya fu akan dampun.” Melalui serangkaian
tindakan [furgis (mendoakan, mengaleskan minmyak),
orang sakil akan mengalami beberapa hal yang
ditunjukdcan dengan beberapa kata kerja: menyelamatkan,
membangunkan, dan diampuni dosanya, Maka,
pengertian sakit merangkum keselunuhan dimensi hidup
manusia, yang bukan hanya sekedar sakit dalam arti
fisik, tetapi yang merangkum segi-segi psikologis dan
batin yang ikut menderita.

HOSE secara khusus mengingatkan umat akan pelayanan
kepada orang sakit. Sering dalam praktik penerimaazn
sakrarmen pengurapan orang sakit hamya dihadin oleh
mam dan orang sakit saja. Padahal, samakin banyak
arang dilibatkan dalam perayaan sakramen pengurapan
orang sakit, semakin menunjukikan aspek eklesialma.
Kehadiran umat di sekitar ocrang sakit mengungkapkan
dengan indah persekutuan seluruh Gereja dan makna
dasar perayaan sakramen ini sebagal perayaan seluruh
Garneja.

Dalam pesanmya Paus Fransiskus menagaskan balmwa
hati merupakan cara yang terbaik untuk melawan budaya
pemborosan dan ketidakpedulian yang berusaha untuk
menguasai dan memanipulasi kehidupan. Tema yang
diangkal pada HOGS ke-27 adalah "Kamu telah
mempersiehnya Jengan CUma-CLIma, karna itu benkaniah
puia dengan cuma-cuma”, sebuah kutipan dari Mat 10:8.
Kehidupan adalah karumia dari Allah yang harus
diperjuangkan demi mekawan individualisme dan
fragmentasi sosial saal ini. Paus menyatakan, “Karena
Hidun adalah karni, hidup manusia tidak dapal dianikan
sevara sempi menjadi sekedar barang milk prbac alau
kekayaan pribad, khususnya ika ditinfaw oan kemajuan
megis dan bicteknologl vang depal menggoda kita unfuk
memanipuias’ pohon kehidupan™,

Pada peringatan HOSS umat diimgatkan bafwa

" DEIEYANRGR OFang Sakit menunil sikap profesionalisme,
keternatiambulan, sikap ferbuka dan sedechana yang
chbevikan Sacars bobas, sepetl “santihan® yang mermbar
crang fain merasa dicinta”. Hal inl mengingatkan kita
pada sentuhan Yesus pada tangan ibu merua Petrus
yang sakit. Kehadiran umat di sexilardin orang sakit
mengungkapkan kasih dan perhatian Gereja. Karena
Gereja adalah sahu tubuh yang berdin dan banyak anggolia,
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rnaka °... fka salu anggola mendenta, Semua anggola

fwut mendeia ..." (1 Kor 12:26).

Peringatan utama HOSS ke-27 tahun 2019 akan
diselenggarakan di Kalkuta India. Kalkuta mencatat
sajarah dengan palayanan Bunda Teresa kepada orang
sakit dan miskin, Orang kudus ini memibantu umat untuk
memmaharni barwa “pedoman dan kava Geveja adalah
kasih fanpa parmih bagi seligp manusia, lanpa
membedakan bahasa, budaya, suku alay agama”. Maka,
Paus memyebut St. Teresa dan Kalkuta sebagai “teladan
kemurahan hati®.

Ovang sakit memerlukan kesembuhan holistik. Mereka
harus dizembuhkan baik secara fisik-fisiclogis melalus
ilmu kedakteran dan perawatan, maupun medalui
pendekatan spiritual dan psiko-sosial, Maka, peran
pemnyambuhan tidak dapat hanya dibebankan kepada
tenaga kesehatan yang profesional, namun juga kepada
tenaga pelayanan pastoral. Pelayanan pastoral orang
sakit manmilki peran dan fungsi seperti seorang gembala
yang senantiasa mau mendampingi, memelihara,
menjaga, dan mengasihi mereka yang membutuhkan.
Panggilan untuk mendampingi orang sakil bukan sekedar
Ibeniuk kepedulian sebagai makhluk sosial, atau
“pelavanan pelengkap®, tetapi manupakan bagian integral
dari pelayanan uniuk kesembuinan orang sakit, Melalui
pelayanan pastoral orang sakit, umat dapat membimibing
pasien, mendamaikan hubunganmya dengan Tuhan dan
sesama, mendukung, mamberikan perhatian dan
mengasuh orang sakit, sehingga dapat dipercleh suatu
kondisi kesambuhan yang utuh,

firhandi)



Gereja yang paling kredibel.

ebagaimana yang ditunjuldean dalam penkop Crang

Samaria yang baik hati, merawat orang sakit
memeriukan keseriusan dan ketekuman, bukan
sekadarmya. Ovang yang sakit perlu mendapat pelayanan
profesional dan juga kelembutan. Gerakan sederhana
yang diberikan secara tulus, seperli misalnya belaian,
sungguh dapat memberikan dampak kepada meareka
yang sakit, meraka merasa dicintal. D tengah-tengah
masyarakat yang cendarung tidak saling peduli saat inj,
pembenian din menupakan “anugerah” bagi mereka yang
membutuhkan perhatian, terutama bagi mereka yang
sakit.
Paus Fransiskus menunjukkan bahwa hidup kita adalah
anugerah Allah, Dalam hidup tersebut, seliap orang
saling bergantung satu sama kain. Dimuiai dari lahir, anak
miembutuhkan orang tua untuk merawatrya, Tanpa ada
cinta dan kepedulian orang tua, anak tidak akan
benumbuh. Pada masa-masa selan|utiya kita masih
juga membuiuhkan bantuan orang lain karena
keterbatasan-kelerbatasan kita. Karena keterbatasan
milah kita perdu rendah hati, Kia pedu mempraktikan

Peringatan

Orang Sukit Sedunia

Pida peringetan Hari Orang Sakit (HOS) sedunin yang ke-27 (11/2), Paus Fransiskus mendesak
orang-orang wanyg percayn kepada Yesus Kristus unbuk mempronrosikan Eum’ay.q kemeerahan hat, di mana
pembertan yang fulus dan dernnaean merupakan brronreter keselatan seorang Kristen. Paus Fransiskus
mengabakan bahaoa mereka yang merawal orarg sakit dan memberikan divi demgan kesmrahar fati dan cinta
secara langsung, seperti halnya yang dilakukan olel 58, Bunda Teresa dari Caleutia merupakan para pengingil

e -_-T’. B !

sobidaritas kepada sesama. Maka pada pelayanan kepada
orang lain, Paus memusatkan perhatian pada kata-kata
Yasus kepada para Rasul: *_.. Kamu telah
memperolehnya dengan cuma-cuma, Kanena itu
berikanlah pula dengan cuma-cuma® (Mat 10: B).

Bapak Paus mengapresiasi para relawan dan pelayan
kesahatan yang membernkan diri meraka unuk melayvani
orang sakit. Tahun ini perayaan HOS dirayakan di india
uruk mengenang St Teresa dari Calcutta yang
memberikan diri hingga akhir hidupnya uniuk merawat
orang sakit, bayi-bayi yang ditelantarkan atau dibeang
di tempat sampah atau pinggir jalan, demi mencapai
cita-cita bahwa maereka yang tak berdaya dapat
merasakan kasih Allah.

Misa Peringatan Hari Orang Sakit
Sedunia 2019 di Parokl Sunter,
Gereja St. Lukas

Perayaan Harn Cramng
Sakit Sedunia
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dirayakan oleh urmad Paroki Sunter pada Sabbu, 16 Februan
2018, Perayaan Misa tersebut dipimpin oleh Pastor
Bonaventura Roi Gultom OFMConv dengan pelugas
liturgi dan kelompok Lansia. Pada homilinya Pastor Bona
mengungkapkan perayaan ini bukan saja ditujukan
kepada mereka yang sakit, namwn juga kepada semua
orang. Bagi yang sakit, kita persembahkan segala
penderitaan dan berharap pada penyembuhan dari
Tuhan. Tentu saja menjadi percaya bahwa Tuhan selalu
menyeriai dan menjamah adalah peruangan tersendiri.
Kondisi kesehatan badan yang naik turun, rasa sakif
yang datang dan pergl merupakan tantangan untuk tetap
percaya bahwa Tuhan akan menyembuhkan

Kita yang sehat datang ke perayaan akarsti dengan
membawa mereka yang sakit menspakan tanda benman,
i mana kita pencaya balwa Tuhan akan menyembuhhkan

Kita pun bersyukur mendapat tubuh dan mental vang
sehat, sehingga bisa menjadi berkat bagi mereka yang
sakit,

Bagi yang sehat, saat merawat orang sakit sebetulma
mendapatkan karurna kesabaran, ketetwnan, dan kasih.
Seringkali ketika anggota keluarga kita sakit, mereka
bersikap atau beringkah laku yang membuat kita kurang
myaman, kesal, dan tidak sabar. Di sinstah pemberian din
diyji, Saal kita sakit pun kita mungkin menunjulkdkan sikap
dan tingkah laku yang sama. Maka, saling peduli dan
meamberikan diri sangal tepat dalam perwujedan kasih
Allah kapada sesama.

Dalam misa tersebut diberkan pula minyak sucl bagi
umat yang membutuhkan

(A0s)




Pengabdian Dirl
Seksi Pelayanan Kesehatan

eksi Pelayanan Kesehatan di

Parcki Sunter, Gereja St. Lukas
terdin atas 13 orang dengan diketual
oleh Ibu Elis Gunawan. Beberapa
aklivitas yang dilaksanakan oleh
seksi ini anfara lain adalah pelayanan
klinik di pondok paroki bagi umat
paroki Maupun warnga sekitar parcki,
kunjungan lansia dan crang sakit,
seminar-seminar kesehatan uniuk

siswa-siswa sekolah St Lukas dan
masyarakat, serta pemeriksaan
kesehatan dan pengobatan gratis
bagi lansia setiap Sabtu ketiga tiap
bulanmya,

Dalam pelayanan-pelayanannya ini,
Seksi Pelayanan Kesehatan
berkolaborasi dengan para dokier
yang menupakan umat di parcki, para
dokter dari sejurmian unpsersitas, para

mahasiswa dan pekerja di bidang
kesehatan, posyandu, para sponsor
bidang kesehatan, dan akiivis-akiivis
masyarakat,

Dalam pengalamanya
melaksanakan kunjungan lansia, lbu
Eliz bercerita bahwa biasanya para
lansia berharap ada dokler yang
datang mengunjungl mereka. Tapi
kendakanya, memang lidak selalu
ada dokier yang bisa mendampingi.
Kalaupuwn dokter tidak melakukan
pemeriksaan, hanya dengan
kehadirannya pun, para lansia bisa
merasa lebih fit. Dalam setiap
kunjungan yang dilakukan seminggu
gekali ini, kira-kira hanya ada 3-4
orang yang berhagil dikunjungi.
karena karmi mengobrol dan
bernyarwi bersama, Pastor juga
mendampings wuntuk membagi
kormuni.

lbu Elis menyampaikan bakwa tim
kesehatan masih mengharapkan
partigipasi urnat untuk hadir dalarm
sEMminar-seminar yang
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diselenggarakan oleh Seksi
Pelayanan Kesehatan. Biasanya
yang datang orang yang Sama lers.
Padahal informasinmya bagus, sayang
sekal kalau tidak hadir, kelihatanmya
magih bamyak umat yang kurang
memberi perhatian. Misalnya saja
lentang cara menggosck gigl. Kita
seqing berpikir bahwa kita swdah
mengaosak gigi dengan benar, tapi
kenapa giginya menjadi kuning-
kuning? Ternyata ada yang salah
saat menggosok gigi, Hal semacam
ini sebetulmya penting unbuk diketahi
wmat.

Diharapkan juga seksi-seksi lan di
paroki ini dapat berkolaborasi
dengan seksi ini, mesalnya jika ada
seksi yang akan menvelenggarakan
sermingr terkait kesehatan, mungkin
tidak perlu mengundang narasumber
dari luar, di seksi kami ada dokter-
dokter atau ahli vang bisa jadi
MArasumoer.

drr, iremius Bambang Suroma 5., M.5,

Salah satu dokter yang memberi
pelayanan pada pengobatan gratis
lansia yang diselenggarakan oleh
Seksi Pelayanan Kesehatan Paroki
Sunter adalah dr. Irenius Barmbang
Suromo 5., M.S. Beliau rajin hadir
memberi pelayanan satiap har Sabtu
ketiga di Aula Hendrikus mulai dari

pukul O7 .00 hingga pulkul 16.00 WIB.

Sejak pensiun dari PRNS tahun 2009,
beliau aktif memberikan petayanan-
pelavanan, dan karena tidak ingin
rmemyia-ryiakan talenta, saat ni beliau
bekerja sebanai dokier di sebuah
perusahaan swasta, Di luar akthitas
rutinnya tersebut, beliau sudah
membantu pelayanan bersama selksi
kegehatan parcki ini selama 6 tahun,
“Saya sudah pensiun, Saya sudah
tidak biza membual sesuatu vang
besar-besar, seperti mendirkan
rumah sakit, misalmya. Maka doa
saya setiap hari adalah, “Tuhan saya
ingin melayani. Saya tidak ingin
merepotkan din sandin dan tidak

ingin merepotkan crang lain juga,”
ujarnya.

Oileh karena jam kerja sebagai dokier
di perusahaan swasta itu adalah
siang har dan sitatryga bedkelling ke
cabang-cabang perusahaan, maka
pada pagi hari beliau selalu
meryempatkan din untuk menghadin
misa harian di paroki setiap pukul
05.30, dilanjutkan dengan doa ofisi
pagl, dan meditasi Kristiani.

Dokter yang juga ahli akupuritur ini
sudah memiliki pasien tetap pada
sesi pengobatan gratis ini. Pasien
yang biasarya datang untuk tesapi
akupuniur adalah mereka yang sakit
siroke, hiperensi, kelainan syaraf,
myar purgung, syaral kejepit.
Sebagian besar mereka ini manderita
diabetes. “Saya bersyukur dan ikhlas
haii menclong para pasien ini.
Pasien-pasien saya itu rajin dan
sabar, ho. Jadi saya juga fidak ingin
mengecewakan mereka. Saya
sanang bisa menalang mereka”.

Terima kasih atas karya Seksi
Pelayanan Kesehatan untuk umat
dan masyarakat. Semaga umat
Parols Sunter semakin tengerak untuk
berpartisipasi memberikan din datam
rmelayani mereka yang sakil.

{taks & fofo by AQS)
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Tahun Paru Imlek 2569

elasa 5 Februan 2018, urnat paroki Sunter, Gereja

St Lukas merayakan tahun baru imkek 2589 dengan
Perayaan Ekaristi yvang dipersembahkan oleh ketiga
pastor yang berkarya di parcki secara konselebrasi,
dengan Pastor Yakub Janami Bamus OFMCony. sebagai
sedebran utama. Tampak umat memenuhi gereja hingga
dua sayap belakang perlu dibuka. Baik umat maupun
para imam mengenakan pakalan dan jubah berwama
merah, tanda kemeriahan dan kebahagiaan prapaskah
yang akan segera dimulai.

Datam kotbahmya, Pastor Marselinus Damanik OFMComy
mienyampaikan tentang kebahagiaan yang ingin dicapa
manusia dakam hidupnya. Sebagai pangikut Kristus
difarapkan umat tidak berenghkar dan terpacah dangan
ketuarganya terkait dengan perayaan menmyambul Imiek
dengan perayaan agama, yakni prapaskah. Hendaknya
tiap keluarga menjadikan Krigtus sebagai pusat
kehidupan

Hal lain yang juga disorot Pastor Marsel adalah sering
kali kebahagiaan dikaitkan dengan kekayaan. Pastor
mengingatkan bahwa yang bahagia adalah yang hidup
migkin di hadapan Tuhan, Orang-orang semacam ini

ey Y
mencan Tuhan, berduka cita karena dosanya dan ingin
memulihkan hubungannya dengan Allah. Si petobat ini
akan menjadi rendah hati, lembah lembul, dan haus
akan firman Tuhan. Pemuasannya adalah melakukan
kehandak Allah, di sini ia akan menjadi murah hati dan
barsedia berbagi dengan orang lain. Di lengah
partenghkaran, mereka mejadi pembawa damai. Meraka
juga siap ditolak, dan bahkan dianiaya.



, "ki’*W’
)

i

e

—

Marmun, kita tidak perlu takut karena Allah telah
menjanpkan termpat di surga bagi mereka yang
bertahan dalam penderitaan memperpuangkan
kebenaran

Pada bagian akhir, Pastor Marsel menggamiarkan
anjing yang merupakan simbol binatang tahuwn ini
Anjing memiliki pedengaran, penglihatan, dan
penciuman yang lebih tajam dari manusia. Bahkan
memmiliki kecerdasan. Namun, anjing tetapiah hewan
la tidak bisa menjad manusia, manusialah yang
rmengendalikan hidwp. Diharapkan manusia bisa
rengambil karakierstik anjing yang baik, yakni
renclah hati dan selia kepada majikannya.
Diharapkan umat di paroki St. Lukas dapat setia
pada gersja, setia pada tugas dan penggilan
Kristiani,

{erhin - fofo sie dok)



ada 27 Janusn 2019, WKRI Cabang Santo Lukas merayakan

HUT yang ke-23. Perayaan HUT imi dirayakan di Gereja
Santo Lukas Sunter pada Misa pukul 11.00 yang dipimpin cleh
B Yakuly Janami Barus OFMConmv. Misa ini dinadin oleh semua
pengurus WKRI ranting bersama anggota-anggotanya.

Selesal Misa, perayaan dilanjutkan dengan pelantikan pengurus
ranting oleh ketua WKRI Cabang, yaitu Ibu Yulia Herawati.
Pengurus ranting yang dilantik tersebut adatah pengurus ranting
Santo Agustinus dan ranting Samo Damianus.

Satelah pelantikan, acara dilanjutkan dengan pemotongan kue,
bermyanyi, folo bersama dan ditutup dengan doa dan unuk
doa makan oleh Pastor Yakub. Saat ramah-tamah di pondok
paroki, acara diisi dengan dengan berbagai games, doomprize
dan pembearian souvenir,

Selamat UlangTahun WKRI Santo Lukas!

fteks & folo by nova)
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Pembukaan Tahun Berhlkmai
Paroki Sunter

t Sunter membuka Tahun berhikmat: “Amalkan 2. Agama Budha: Bhiksu Citta Cajo

Pancasila: Kita Berhikmat, Bangsa Berm ; . Agama Kristen Profestan: Pendeta Ramses
dengan mengundang para tokoh agama Sil'rlal'ljl.l ak
lingkungan Geraj | & Januari '?1319

il ama Hindu: Pan :|t

pkul. 16.00 WIB. Acara pembukaan Tahun Berhikmat P e
dilakukean di lapangan parkir gereja dengan dinadirioleh ™~ 3
& pemimpin agama, pejabat pemerintah, dewan pargki, 6 Agama Kong Hu €
serta umat. Pdr,]. tokoh agama me

Masing- rna..irnr.: para tokeh agama dan juga pejabat A unituk H‘Ef'lggdlcu
; ;

. Agama |slam:

yaryikan kagu
Elaru;=-a Elerrni'Hbat dll.1ruu1k1r| deng 84
ohet para tokoh agama unluk perdamaian dan keamanan

1

W
12 WARTA i &-EIWIJECIA
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Pembukaan tahun berhikmal yang bertepalan dengan
Hari F':-rr!'arnala.n Dunia ditandai de

pemedintahan, dewan pgz-jkddan rEII'IIIIa p—ru;qerah tahun
t Santo Lukas

dl[u[up dengan pembagian plakal kepada para
permenintahan sebagai landa
ipasi dalam pambukaan tahun

fedin - foto sie dok)
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Rapat Anggota Takooan (RAT) merupakan keluasaar terttnge dalams fata keliidupan koperasi,
berbagai persoalan mengenal koperasi hanya dapat ditetapkan dalam rapat anggota. Di RAT
angreota dapat berbicara, memberikan usul, menolak, memberikan himbawan, masukkan yang

berkenaan dengan koperasi,

inggu, 24 Fabruari 2019 Pukul

08.00 s/d 14.00 WIB,
Pengurus Koperasi Sejahtera Visi
Abadi (SERVIA) menyelenggarakan
Rapatl Umum Tahunan ke-18 yang
bernempat di Aula St Hendrikus,
Komplek Sekolah Santo Lukas,
Sunter Agung, Jakarta Mara. RAT
dibuka aleh MC, Antonius Widodo
dan Edy Johan Kurnia, dilanjutkan
dengan doa oleh Romo Bonaventura
Guliom, OFMCaom.

Acara berfurul-turut, meanyanyikan
lagu Indonesia Raya dan Mars
Koperazsi oleh Lucia Asmi Purwanti,
sambutan gleh Fitayo, selaku Ketua
Panita RAT 2019. Sambutan oleh
Pujo sebagai perwakilan dan Pusat
Koperasi Kredit (Puskopdit) Jakarta
dilanjutkan oleh Chandra Sugiono
perwakilan dari Forum Credit Uinion
(CLy Keuskupan Agung Jakarta.

Dralam sambutannya, Pujo dari
Perwakilan Puskopdit menyatakan
selamat kepada panilia, pengurus
dan pengawas atas
Ierselenggaranmya RAT. Menghimbau
agar anggota koperasi rapn hadir di

14 WARTA Edie sanooaeog

rapat anggota tahunan karena
koperasi adalah milik bersama dan
anggata merniliki kewajiban untuk
memajukan koperasi, Laporan
pengurus sudah memenuhi standand
tetapi ada sedikit kekurangan yaitu
tidak adarya curve. Perkembangan
anggata koperasi cukup lambat
karena target penambahan anggeda
sabasar 10% tidak tercapai. Jika
anggata besar, plafon pinjarman
besar, hasil juga besar

Koperasi Servia dinilai masih
ekskiusil. Pujo menyarankan agar
menjadi inklusif, mermyabar ke
masyarakat umum. Seandaimya
Senvia menjadi koperasi yang inklusil,
sumber daya (SDM) Koperasi Senvia
harus diperkuat. Memang risiko
menjadi tinggi, namun akan dibuat
rambu-rambu untuk meminimalisir
rigiko. Sebagai perbandingan
Koperasi Gergja Trindtas,
Cengkareng, Jakarta Barat memiliki

GenejaiSantalCukasiiia

Anggota koperasi yang beruntung, menerima hadiah doorprize




Pangurus dan Panitia Rapat Anggaran Tahunan

{RAT) ke-18 Koperasi Sarvia

12.000 anggota, sedangkan Koperasi Geraja
51 Antonius Padua, Bidaracing, Jakarta Tirmur
miemdiki 9,000 anggola

Pujo mengakhin sambutanmya dengan
mengatakan barwa Koperasi Senia sudah
miarmiliki E'ISIIHZ!H-GSDGR legalitas, sepedi
mermiliki kantor, berbadan hukurmn, membuka
pelayanan sefiap hari dan telah menjadi
anggola SEKUNMDO, yaitu asuransi koperasi,
karena aspek-aspek tersebut selayaknya bila
Koperasi Senvia memiliki anggota vang lebin
besar lagi.

Agara dilanjutkan dengan membuka secara
resmi Rapat Anggota Tahunan (RAT). Pada
Pukul 08,37 WIB. RAT dinyatakan quorum dan
resmi dibuka oleh J. Suhardi, RAT dihadii oleh
241 orang dari tolal 351 anggota. Agar tidak
membosankan, acara diselingi dengan
pembagian doampnize. Hadiah darn yang
nilgirya kecil hingga hadiah ulama berpindah
langan kepada angaota yang beruntung.

Tibalah di akhir acara ketika seluruh anggota
koperasi menenma amplop berisi deviden,
yailu pembagian siga hasil usaha. Samyum
berkembang di wajah anggota, layakmya
mendapat arisan,

Sungguh menyenangkan menjadi anggota
Koperasi Senia. Ayo bapak, ibu, adik, kakak,
daftar jadi anggota Koparasi Servial

(franciska renny - fdo dwi)
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Kunjungan Seksi Pendidigan WKRT
Ke Masjid Istiglal dan Musenm Rohani



Sosialisasi APP KA) 2019
“Kita Berhikmat Bangsa Bermartabat”

K ita Berhikmat Bangsa Bermartabat merupakan
lema Aksi Puasa Pembangunan (APF) KAJ pada
tahun 2019, Temaini berfokus pada pengamalan sila ke-
4 Pancasila, yaitu "Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam parmusyawaratan perwakilan,®
Dalam rangka ibadat APP selama masa Prapaskah,
maka pada Rabu, 20 Februari 2019, Seksi Kerasulan
KitalySuc (SKKS) Paroki Sunter mengadakan sosialisasi
APP 2019, beriempat di Pondok Paroki dan dihadir oleh
78 orang perwakilan dar wilayah dan lingkungan.

Sosialisasi ini bertujuan agar bahan-bahan yang akan
diberikan dapal diteruskan ka langah umat pada
perternuan di lingkungannya masing-masing. Seluruh
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parternuan lerdsn atas 4 sub lema dan disampaikan
dalam 4 partarnuan. Tema-tema tersebut antara lain
adalah

1. Barhikmat dalam keluarga.

2. Berhikmat dalam lingkungan

3. Berhikmat dalam masyarakat.

4. Dengan berhikmat bangsa bermartabat.

Semoga dengan persiapan ini umat Parckl Sunter dapat
memaknal dan mengamatkan sila ke-4 datam kehidupan
sahari-hari. Sehingga akhimya umat Katolik dapat
membenkan sumbangsih myata dalam pembantukan jati
diri bangsa Indonesia yang semakin bermarnabat.

(teks & folo by mova)
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Sudah Siapkah Saya Wenjadi
Orang Tua Katolik?

avi (ibu 2 orang anak, usia 3
dan 1,5 tahun) membagi
pengalamanmya mengatasi anakmya
yang tantrum. Ketika putranya tidak
mendapatkan apa yang diinginkan,

ia membanting badannya.

Bagaimana menghadapi anak
yang tantrum?

Satiap orang yang dipanggil
menikah, mempunya kesempatan
memenuhi panggian sebagal orang
tua. Panggilan yang dijalankan
dengan sukacita dan
bertanggungjawab merupakan
ibadah bagi kita yang
menjalankannya. Bamyak hal yang
sabaikmya kita pelajan ketika menjadi
orang tua. Fita dapat belajar melaiui
kursus-kursus, bacaan, sampai
seminar tentang parending.
Lokakans Menjadi Orang Tua Katolik
(MOKA) diselenggarakan mandiri,
perdana oleh Sie Kerasulan Keluarga
(SKK) Parcki Sunter, Gereja Santo
Lukas. Mandiri maksudmya, seluruh

18 WARTA sate sanooaeng

fasilitatormya berasal dan Gereja
Santo Lukas. Membanggakan
karena tidak semua paroki memiliki
team fasilitator yang lengkap.
Minggu, 20 Januas 2019 berternpat
di Ruang Santo Anfonius, Pondok
Paroki Santo Lukas, 43 orang
rnenghadin lokakarya, dari total 63
orang yang mendaftar, Lokakarya
dibuka oleh Romo Marcelinus
Damanik, OFMCony. Pada
sambutannya Roma hMarcel
menyarankan tidak hanya pasutn
wang sebakrya menghadin
lokakarya in, tapi juga oma-opa,
karena oma-opa juga sening
barsama cucu.

Hadir pula pada lokakarya ini, Yoppi,
koordinator program MORA, KAL
Dalam sambutannya, Yoppi
berterima kasih kepada SKK Geraja
Sanito Lukas yang telah
menyelenggarakan MOKA, Yoppi
menjelaskan bahwa maten MOKA
terdiri dari lokakarya manjadi orang
tua untuk anak usia :

= 05 Tahun
6-12 Tahun
- 13-18 Tahun

Penanggung awab Prograrm MOKA
Santo Lukas adalah SKK Santo
Lukas, dengan koordinator Sub Seksi
MOHA adalah Pasutri Henghy
Handojo-Maria Magdalena, atau
yang lebih dikenal dengan Pasulri
Hangky-Lena. Dalam sambautanmya,
Lena mengatakan bahwa MOKA
adalah program yang digagas obeh
Komisi Kerasulan Keluarga (KomikK)
KA, KomiKK mengajak kita semua
miemyadan batapa mulia tegas
sebagai crangtua, orang terpenting
dalam hidup anak-anak, mengajak
uniuk berproses dan menyiapkan
saal ilu dangan baik.

Kemudian, kokakarya dilanjutkan cleh
Falensia Lie, atau biasa dipanggil
Ayen, sebagal fasilitator.

Ayen memulal dengan istilah Seif
Danaling Parenting (SDF), yaitu
prakik hidup sebagai orang tua yang



mennpersembahkan difl bagl anak-
anaknya dengan kelulusan dan cinta
yang asli. SDP berdasarkan teclogi
fubuh yang dikembangkan cleh Paus
Yohanes Paulus Il Tubuh adalah
sarana terindah yang dianugerahkan
Allah untuk diabdikan pada orang-
arang lercinta.

Dalam hidup sehari-hari SDP amara
lain dapat diwujudkan melalui berbagi
kamar tidur dengan bayi usia 0-1
tahun; memberikan perhatian pada
pertumbuhan Batita & Balita,

S0P mermbangun attachmant atau
kelekatan antara anak dengan orang
fua. Dengan cara ini anak mendapat
perhatian penuh dan tulus karena
orang fua member respon yang
penuh dan empatik terhadap
ketutuhan anak. Cara ini membuat
orang lua menjadi pelayan 24 jam
bagi anak-anakmya.

SOP dilakukan berdua, suami dan
istri. Bukanlah sebagai tambahan
tugas menjadi orang tua, tetapi
menupakan wujud janji perkawinan
YENg suci, yaitu : °... menjadi ayah
atau ibu yang baik bagi anak-ansk
yang akan dianugerahkan Allah
kepada kita."

Dizsampaikan pula cleh Ayen

- Menjadi orang tua dimulai sajak
janin hidup dan berumbiub dalam
kandungan

Tehapan organ-organ penting bayi
dibentuk dan berbagai fungsi
figikal, psixciogis dan spritual Dayi
mulai bekembang.

Mitos ketika mengandung vs fakia.

Bayi 0-1 Tahun

Bila bayi dilahirkan namun belurm
SEMpUIA,

[katan batin terbaniuk dengan :
tidur bersama; menyusu;
menggendong & mendekan;
mefespon syarat bayi.

Peran ayah.

Baptis bayi.

Bayi 1-3 Tahun

Pola asuh yang mengacu pada
Teologi Tubuh. Awal masa
menyapih dari ASI, membangun
kermnandirian. Memperkanalkan
digiplin (bebas
bertanggungjawats).

Digipn : toilet habits; berbicara
sopan (lerima kasih, tolong);
berusaha mengalinkan perilaku
buruk (memukul, memainkan alat
kelamin); Mengajarkan
kelemnbutan dan penguasaan dir.

Tantrum, Ovang tua hanus tenang
dan terlatih menangani tantrem
pada anak, membedakan
manipulatif; kemarahan karena
tetanan,
Cara menangani Tantrem
Anak 4 Tahun
Imajinasi berkembang pesat, muls
belapar aluran-aturan maral,
menyukai peluatangan dan senng
redakukan hal di luar mereka,

mencoba melakukan hal yang
tidak biasa dilakukan,

Anak 5 Tahun
- Mulai belajar salah dan benar.

- Mermyukai kisah-kisah maral (cerita
Alkitab, Santo-Sania).

- Orang tua mengenalkan dasar
iman dan Ekaristi

- Anak mulai belajar bersosialisasi.
Sosialisasi yang baik : berhasil
secara akademik; menmiliki
hubungan yang sehat; memiliki
ketahanan emosaonal o kemudian
hari ¢alam masalah berat badan,
seks, alkohol; mengembangkan
kepercayaan din dan moral yang
bk,

Fasilitasi

Bermain bersama sekeluarga.
Mengajarkan sopan santun. Berbagi
makanan dan barang lan. Mendorong
anak bemain dan bergaul dengan
lemanrya.

Doa

Orang fua berdoa bersama anak.
halalui doa kta berkomunikas
dengan Bapa di surga. Mengajarkan
anak-anak unbuk Selalu dekal dangan
Tuhan dan berkomunikasi dengan
orang fuanya.

Sesi terakhir lokakanm adalah tanya-
jewaby, Dan sharing pengalaman
beberapa peserta lokakarya.

Sie SKK Santo Lukas berharap,
lokakarya ini dapat memperkaya
keluanga Katolik di Gereja Santo Lukas
dalam merawat, membesarkan dan
mendampingi anak-anak sesuai
dengan ajaran dan nilai-nilai agama
Katalik.

Semoga di 2 sesi mendatang, lebih
banyak pasutri dan oma-opa yang
dapat hadir dalam lokakarya MOKA,

(franciska renny - folo sie dok)
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abitu & Minggu, 2-3 Maret 2019, Sie Kerasulan
Keluarga (SKEK) dan SKKE-Lingkungan (SHKL)
meangikuli Rekokeksi “Called To Be One”™ di Villa Lody,
Megamendeng, Bogor. Sesi pertama rekoleksi
dipandu cleh Romo FA, Susio Nugroho CF dan
Tim ME. Kamu dan aku dipanggil menjadi satu;
dipanggil menjadi satu dengan komunitas; dipanggil
menjadi satu dakam kepenmimpinn.

Sesi berikutnya Romo Bonaventura Hendrikus Roi
Guliom OFMComy: memberi pengajaran mengenai
hukum-hukuem perkawinan Gereja Katolik.
Pembekatan-pembekalan yang dibarikan kepada
43 peseria, dimaksudkan dapat memaompa
semangat dan menambah pengetahuan dalam
pelayanan Tim Sie Kerasulan Keluarga di Gereja
Santo Lukas, Parckd Sunter.

(fransiskananty - lolo steianta)
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PROGRAM MEMBANGUN
RUMAH TANGGA (MRT)

S embilan balas pasandgan calon mendkah,
ataw total 38 orang mengikuli Program
Memibangun Rurnah Tangga (MAT) di Pordok
Paroki Sunter, Gergja Santo Lukas pada
tanggal 9 dan 10 Maret 2019,

Pragram MAT diselenggarakan secara
miandini cleh Seksi Karasulan Keluarga Parcki
Sunter. Mandin maksudnya semua fagilitator
dlari 12 topik yang diberikan, dibawakan
seluruhnya oleh fasilitator dari Santo Lukas
Fasiltator-fasilitator ini telah diberi petatihan
dan bersertifikat dari Komisi Kerasulan
keduarga KA,

Program Membangun Rumah Tangga, adalsh
penyempumaan darn, yang dahulu kita kenal
dengan nama Kursus Parsiapan Perkawinan
(KPP). Program MRT wajib diikuti oleh
pasangan calon menikah. Tanga mengikub
Program MAT Pastor parcka tidak mendgijinkan
pasangan untuk saling menerima Sakramen
Perkawinan.

Melabyi 12 topik dalam program MAT,
diharapkan calon pasangan menikah dapat
benar-benar mempersiapkan din dan hal-hal
yang berhubungan dengan perdawinan dapat
dipahami dengan baik dan benar, sehingga
nantinya mereka dapat membangun rumah
tangga sesual harapan Gersja

{franciskarenny - fofo harman, sugianto, venda)
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Koor wilayah St. Antonius

Padua, yaitu Boledani

Choir mengadakan ziarek
secara rutin. Tujuan ziarek

ini adalah untuk
menambah keakraban

antara anggota koor dan

juga merekrut anggota
koor yang baru dengan

mengajak umat di Wilayah
St. Antonius Padua ikut
bergabung dalam ziarek

ini. Tahun ini pengurus

menetapkan tempat wisata

rohani ke Taman Rohani
Jati Segara Wening yang

baru diresmikan pada

tanggal 8 Desember 2018
oleh Uskup Purwokerto,

dan juga wisata alam

pemandian air panas Guci,

Tegal, Jawa Tengah.

22 WARTA sois sanooazoig

erjalanan menuju ke lokasi kamé

tempuh selama 5 jam dan tiba
pukud 9.00 WIB, meleset dari jachwal
yang telah dirgncanakan yaifu pukul
B.00'WIE, agar kami dapat mengikuli
misa di sana. Setibanya di tempat
Ziarah, kami disambut ramah olah
pengurus Taman Hohani Jah Segara
Wening. Pengurus mencoba
berkoordinasi dengan timnya uniuk
sejumlah kegiatan, antara lain
persiapan ibadat jalan salib dan
mengusahakan misa untuk
rombongan kami. Ternyata
permintaan diadakan misa bukan
hanya dari rombongan kami, ada
juga dari rombongan Bandung,
Purwakerio, Pemanukan dan
romibongan kecil lsnnya yang belum
sempat mengikuti misa pada pagi
itu. Tapi kemudian, kami ternyata
tetap tidak bisa mendapatkan misa,
namun kKami mendapatkan
kesempatan mengikuti ibadat litung
sabda.

Taman Rohani Jati Segara Wening
dipenuhi oleh pohon jati sehingga
terasa teduh, myaman, tenang, dan

bersih. Hal ini membuat ibadah jalan
Salib kami tetap merasa sejuk dan
myaman meskipun di luar sebenamya
matahsarn barsinar sangal ferik. Jarak
antara perhentian satu dengan
pearhentian lainnya tidaklah teralu
jauh dengan jalan yang datar
sehingga memudahkan bagi peserta
lansia, Di taman doa inil juga tendapal
patung 3t. Mikhael Malaikat Agung,
meja Altar, gua patung Keluarga
Kudus dan patung Bunda Margia yang

LI -
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bertuliskan “Maria Ratu Surga dan
Bumi®. Patung Bunda Maria inilah
yang menjadi lokasi favorit uniuk
berloto

Setelah ibadat jalan salib, kami sudah
ditunggu untuk mengikut Liturgi
Sabda yang dipimpin cleh Frater
Diakon Djuhas. Pelugas-pelugas
lekiris, pemazmur, dan doa umat
dibantu oleh rombongan dari
Bandung.

Bacaan injil tanggal 24 Febeuari 2019
adalah injil Luk & : 27-38

Dalam homilinya fraler diakon
menyampaikan, bafwa kita harus
beriman secara total, jangan hanya
berupa sebuah pengakuan saja

B

— .
Frator DVakon Djuhas — T8

dengan pergi ke gereja setiap han
Minggu, doa Rosario, dan lainmya,
namun hams lebih contoh
konghuitrya di kehidupan sehari-hari,
Percaya kepada Tuhan sangat
rnusclah untul dikatakan, Mamun yang
menjadi renungan adalah, “Apakah
kita sudah menjalankan apa yang
dikatakan Yesus hari ini?”

Dalam bacaan ini kita diajak untuk
merenungkan dengan sungguh-
sungguh, apakah tindakan kita sudah
benar. apakah kita murah hati, mau
member dan lidak menghukum?
Kesabaran kita pun sening ditantang
dengan berbagai peristiwa hidup.
Perbedaan pandangan, sikap orang
lain yang berseberangan dengan lata
atau orang lain tidak mameanuhi apa
vang kita inginkan. Maka marilah kita
memperbaiki din ket dan hidup letih
sasuai dengan finman Tuhan.
Setelah mengikut ibadat Liturgi
Sabda, kami beramnah tarmah dengarn
pengurus gereja. Kami dibenkan
waktu 30 menit untuk acara bebas,
melakukan berfoto bersama di dalam
gereja maupun di Taman Doa
Selanjutriya kami melanjutkan
perjalanan ke Taman Wisata Alam
Pemandian Air Panas Guci.
Sebelumnya kami makan siang

bersama di salah satu restaran
Chinese Food vang sudah popular
khususnya di daerah Tegal, yaitu
Rumah makan “Dewi” yang tedetak
di jalan KH. Mansyur No. 8 dekat
alun-alun kota,

Pemandian Air Panas Guci terletak
di daerah pegunungan. DN sini kami
menikmati pemandangan-
pemandangan dan mandi air panas
dalam wakiu kurang kebih 2 jam yang
diakhiri dengan makan sone barsama
unituk sedanjutrya kermiball ke Jakarta.
Semoga dengan Ziarek il para
anggota koor tefap semangat dan
selia dalam lugas pelayanan dan
juga semoga ada tambahan anggota
koor ban

(taks & folo biy wohans FremsEsan)
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isa Imlek tahun 2019

menapakan Misa Imlek yang
ke-3 yang diadakan oleh Wilayah St
Antonius Padua. Misa ini
diselenggarakan di tempat terbuka
Misa tahun ini dipimpin oleh Pastor
Chir. Arl Pramono MSF. Pada
homilirya, Pastor menyampaikan
renungan tentang “Bagaimana kita
mermaknai tahun ini?° Pastor
rmenyampaikan bahwa kila harss
memiliki kepercayaan dan harapan
yang besar kepada Allah. Kita
berharap akan rahmat-Mya
dicurahkan atas kita. Namun, berkat
Allah yang diberikan kepada kita,
bukan dilimpahkan begitu =aja; tapi
harus divwujudkan myatakan, hanus
ada tanggapan dari umat. Artinya,
walaupun ada pencurahan rahmat,
manusia tetap harus berupaya.
Usaha-usaha yang dilakukan
manusia bukan sekedar bekerja

karas, tatapi justru usaha wuniuk dapat
mengalahkan dennya sendn, yaitu
kemalasan dan kefidakpercayaan
{kurang beriman). Kepercayaan
mendasar yang perlu ditumibuhkan
dan dipupuk adalah bahwa “Allah
yang membeikan rahmal (rejeki) dan
tidak permah meninggalikan kita®.

Pada saat kunjungan Dewan
Pengurus Harian (DPH) Paroki ke
wilayah kami, DPH menanyakan
program unggulan apa yang disukas
umat. Sebagian besar umnat
manjawab salah saturya adalah
“Misa Imlek Wilkayah™, Sesuai dencan
arahan dari DPH bahwa partisipasi
umal perlu ditingkatkan, pada Misa
Imilek tahuwn ini kami berusaha
meningkatkan jumlah umat yang
hadir dalam Miga. Puj syukur kepada
Tuhan, karena pada Misa Imiek
Wilanyah ina, dan jurnlah bangku yang
disiapkan sekitar 1680 bangku,
samuanya dapat terisi panuh,
bahkan ada sebagian yang bendin,

Kami juga bersyulur atas permertaan
Tuhan karena acara Misa Imlek ini

dapat berjalan dengan lancar, Cuaca
cerah sejak pagi hingga akhir acara,
di mana akhir-akhir ini cuaca di

Jakarta sesing hujan. Selain itu juga
dalam hal pendanaan kami merasa

sangat berkecukupan, sehingga
konsumsi tidak berkurangan. Karmi
jadi ingat kutipan bacaan Injil pada
hari itu, "Mereka semua makan
sampai kenyang” (Mrik 8:1-10).

Selain Misa, sejumlah acara telah
disiapkan. Acara-acara tersebut
antara lain adalah: petik angpac
uniuk anak-anak, doovprze dan
penampilan tanian olah 1bu-ibu
wilayah yang kompak dan indah
dengan nuansa Imlek. Tunut juga
hadir OME Paraki unuk melakukan
e braaking dan memyampaikan
program mereka.

Sermaga tahun yang baru ini
membawa rahmat berdimpah bagi
kita semua, Terpujilah nama-hNya
sekarang dan sepanjang masa.
Amin!

(teks & fofo by ywohanis fremawan)
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B PROFIL

$r.Veronica Sudarmo OSU

uster Veronica Sudarmo OSLU lahir di Kiaten 16

Oktober 1972, berasal dari keluarga non-Katolik.
Suster Viero panggilan akrabrya, mengatakan keluarganya
menjadi katolik setelah sang ayah yang sakit kerap
didoakan dan dikunjungi oleh ketua lingkungan. Hingga
akhirmya kondisi ayah membaik, setelah itu sang ayah
meménta ikut katekumen Katolik.

'Dulu adik saya itu kalau ditanya agama apa sampai
guling-guiingan nggak mau bilang lsiam. Makarnya wakiu
bapak sudah sehal, dia minta dibaptis. Saya sendiri saat
i belumn ada keinginan menjadi katolik. Saya dibaptis
saat kelas 2 SMA," ujamya.

Dulu sebelum menjadi biarawati, Sr. Viero sudah bekerja
terlebih dulu, Beliau mengaku bahwa ia adatah orang
yang kuper alias kKurang pergautan. Pada masa itu beliaw
berpikir bahwa biarawali itu hidupnya seperti malaikat.
Saal itu, meskipun letah menikmati kerja dan
menggunakan uang uniuk jalan-jalan hingga Fapua,
beliau tetap merasa ada yang kurang.

*Dulu 5aat kerja ada yang anter jermput tapi pikiran tidak
ke sana (pacaran). Ada yang mencintai, iapi saya jusiru
merasa ada yang kurang. Kemudian saya bekerja di
Wonosobo di tempat orang bisu tuli dan saya tertarik,”
wjar suster Viero,

Dia mengaku awalnya kagum dengan para suster yang
biza memibuat anak-anak bisu ull i tertawa dan bahagla.
Mamun saat itu dinnya belum mendapat rasa yang kuat.
Hingga akhirmya dirinya bakerja di Ursulin Solo dan
merasa dekat dengan para asgiran.

Suster Vero ternyata awalmya berpikir menjadi biarawati
ilu meletahkan. Tetapi kemudian ada perasaan sepert
tertantang hingga tak bisa tidur’ Akhirnya beliau bercerita
kepada suster kepala bahwa ada pergumulan di dalam
dirinya

‘Saya tlanya ke suster kepala, bisa tidak mencoba jadi
suster? Dan suster kepala meng-iyakan. Saal masuk
pertama kall [iu tahun 1996, Sempat sebulan minta
pulang, tapi karena pimpinan ke Roma sava lidak bisa
pulang. Kemudian ada satu minggu berkumpul dengan
calon suster Ursulin,® ujarmya,

Suster Vero sendini mengucapkan kaul setelah profes
tahun 2000. Meskipun awalmya beliau bukan berasal dan
keduarga Katolik, orang tuanya membebaskan memilin

e
;r"
oy
iy

jalan hiduprya sendin. "Orang Klaten itu kulturmya lebik
membebaskan”.

Di Paroki Sunter ini Suster Vero bertugas mendampingi
Legio Maria Junior yang diadakan sefiap Selasa jam
13.00 di biara Lirsulin,

{odia - folo yani)
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Sv. Anastasia Vili ©SU

uster Anastasia Bili 05U merasakan panggilan untuk

membiara sejak masa sekolah. Suster Anas
panggilan wanita kelahiran Ende 28 Jull 1962 silam ini
bersakolah di sakolah katolik sejak kecil. Saat masih di
sekolah dasar, beliau dekat dengan kepala sekolahmya
yang adalah seorang biarawati. Namun, semasa SMP
dan SMA panggilan itu sempat hilang karena masa SMF,
suster Anas ikut sang kakak.

"Panggilan ifu pernah hilang waktu SMP dan SMA, lalu
selesal SMA dan dapat ljazah, saya ikut kakak ke Jakarta
untuk menjaga anaknya yang hyperaktif. Saya sermpat
lupa dengan panggilan itu, kemudian saat mengantar
keponakan berobat dan dokfer menyerah, sayva barternu
kedompak doa dan keponakan saya diobali dengan
bantuan doa itu,” ujar Suster Anas

Beliau menyampaikan bahwa saat ikut kelompok doa
tersebut ada rasa yang mengganggu hatimea, rasamya
seperti jatuh cinta. Rasa jatub cintanya semakin hari
semakin kual dan semakin rajin berdoa hingga bisa
merasakan Yesus sungguh berada dihadapannya.

*Saya rasa, jaluh cinta ini harus dibalas, karena saya
dicintai Tuhan Saya bilang ke kakak kalaw mau jad suster
clan disetujul. Saya laky kirim surat ke orang fua.” unghkap
suster Anas.

Sayangnya perjalananmya menjadi seorang biarawati di
Karmel tidak direstui sang ayah, Suster Anas mengaky
seliap hari dirinya dimarahi. Meski begitu, ibw, kakak dan
kakak iparmya mendukung suster Anas uniuk menjadi
seorang barawali,

*Saya berdoa sampal nangis. Wakiu itu diam-diam saya
ketemu pastor Paroki dan teningat info tentang SPC. Laku
saya di kasih tahu balwea di sebelah ternbok adalah biara
Ursulin. Saya ke susteran dan menghadap ke suster
kepala dan dikatakan akan dipanggil masuk,” akunya,

Mamun, entah apa yang terjadl, suatu sore suster Anas
dikejutkan oleh reaksi sang ayah yang berbeda dan
sebalummya. Susier Anas mengaku seperti ada muljizal,
ada yang menubah ayahrya dan mengijinkanmya menjadi
Digrasali.

"Saya tinggal 1 tahun di Ende, sebagai aspiran dan di
biara selama 2 tahun sebagai postulan, lalu novisial,
kemudian urmur 24 manjadi biarawati resmi,” katanya,

Sustar Anas berkarya di Paroki Sunter, Geraja Santo
Lukas dengan tugas mendampangi kelompok doa
kategorial, latihan pijat refleksi, mengantar komuni, serta
Legio Maria

{okta - folo yam)
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Sanba® Roea
Ko Mexxadlo

Aesep dikirim oleh
MNova Lewan

{Lingkungan St. Philipus
Wilayah St. Januarius)

Sambal Roa Khas Manada, Pedesnya Bikin Ketagihan!

ebagian besar orang Indonesia bdak asng lagl demgan burnbu makan rasa pedas yang disebut sambal,

Bagaimana ficak, sebagian besar kuliner khas Indonesia selaly disajikan bersama dengan sambal,
Sambal adatah pelengkap hidangan Indonesia yang dibuak dar bahan dasar cabe serta burnbu khas Lannya,
dinaluskan menjad| satu. Hampir di selurub Indonesia memiliki cirl khas sambal lersendin

Marna sambal lkan Aoa berasal dari nama jenis lkan Roa atau kan Julung-julung yarg baryak diemukan
il pergiran Sulawesi, Sambal ini diber nama Roa karena bahan utama sambal ini berasal darni daging lkan
Roa yang dihaluskan.

Pengasapan

Pengasapan |kan Roa dilakukan dengan cara memnepitkan lkan Foa dengan bumbu, sejajar sampal 20 ekor
per jepitan, Jepitan terbuat dan bambu, laks ikan dipanggang di atas bara asap dari kayu bakar selama 18
jar.

Manfaat lkan Roa

1. Mencegah penyaldt jantung karena mengandung Omega 3.

2. Menunumkan kadar kolesteral karena Omega 3 membantu tubuh menstabilkan kadar kolesterol,

3. Mencegah kanker payudara karena kandungan dalam lkan Foa dapat menangkal radikal bebas yang
menyebablan kanker payudarna,

Bahan-bahan : Bumbu yang dihaluskan :
® 10 ekor lkan Roa asap # 10 siung bawang merah
® Minyak goreng secukupnya & 3 siung bawang putih

& Garam secukupmya & 10 bh cabe merah

& Gula pasir secukupnya & 6 bh cabe rawit

#® 1 buah tomat (iis-irs)

Cara Membuat :

Siapkan lkan Roa asap, bersihkan. Pisahkan terlebih dahulu kepala lkan Roa dari badanmya, kupas kulit
ikan dan tulangnya, sisihkan dagingrya. Patahkan ikan hingga menjadi patongan-potongan kecil. Gareng
hingga garing.

Haluskan [kan Raa dangan menurmbuk hingga hancur atau haheskan menggunakan food pracessor alau
biender, sisihkan,

Siapkan wajan, masukkan minyak goreng, tumis bumbu halus dan tomat yang sudah diins halus hingga
hansm dan matang. Pastikan bumbu benar-benar matang sehingga sambal menjadi tahan lama.
Masukkan Ikan Roa yang sudah dihaluskan.

Masuldian garam, gula, aduk rata. Cicipl rasanya, dinginkan

Setelah dingin, letakkan dalam toples lalu tutup rapat. Tahan dalam subw ruang selama sebulan dengan
catatan lkan Roa hanus benar-benar kesing

v Solamal mencaba
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B SANTO - SANTA

Santa¥Elisabeth
dart!

(207 125§ Pasta I Moysnlias)

amat besar bagi kaum miskin. Sebagai
pengikut Kristus, kita pun dipanggil
untuk tergerak oleh belas kasihan melihat
penderitaan sesama.

lizabeth adalah puter Raja Andras || dari Hungasia

dan Gertrud dan Andreshs-Merania, la dilahirkan
pada 7 Juli 1207 di sebuah kastil di Sarospatak. Hungaria.
Pada usia 4 tahun di bawa ke istana raga Thiringia di
Jerman Tengah untuk menjadi calon mempelai bagi
pangeran Thiringia. Pada tahun 1221, ketika ia baru
berusia 14 tahun, Elisabeth dinikahkan dengan Pangeran
Louss, penguasa Thinngia. Eisabeth seorang mempelai
yang cantik yang amat mengasihi suaminya yang tampan
Louis membalas kasih isterinya dengan segenap hatinya
Tuhan menganiniakan kepada menska tiga orang anak
dan mereka hidup berbahagia selama enam tahun

Pada musim semi tahun 1226, ketika banjir, kelaparan,
dan wabah malapetaka menimpa Thiringia, Raja Louis,
sedang mewakili Kaisar Romaw Suci dalam Reichsiag
(Paskernen Megara) di kota Cremona. Elisabeth benusaha
keras mengendalikan pemerintahan dalam negesi dan
mendisiribuskan bantuan ke semua bagian wilayah yang
terkena bencana. Ratu bahkan juga mendermakan jubah
kenegaraan besera hiasannya kepada orang migkin, Di
bawah Kastil Warburg, ia membangun sebuah rumahn
sakit dengan 28 ranjang dan mengunjunginya setiap har
uniulk marawatl mearaka yang sakal.

Hidup Elisabeth berubah dengan drastis, pada tanggal
11 September 1227 kalika suaminya Louis berangkat
bersama pasukan Tharingia dan berempur pada Perang
Saib Keenam. Dalam perjalanan Louis meninggal terkena
wabah di Otranto, Halia. Jenazahnya dikembalikan pada
Elisabeth pada tahun 1228 dan dimakamkan di
Reinhardsbrunn; ketika mendengar kabar kematian
suamimya, Elisabeth konon mengatakan, *la swdah mat.
Sepertinya untuklu seluruh dunia dan segala

28 WARTA soim sanooazog

kesEnamnganmmga sudah mati han inl.* Di hadapan Jenazah
suaminya, Elizabeth pun bersumpah wntuk tidak menikah
lagi dan akan melanjutkan hidupnya sebagal secrang
biarawati.

Keputusan Elisabeth ini membuatmya tidak pemah disukal
oleh sanak-saudara Louis, Bukan kanena keputusan
Elizabyeth saja ia tidak disukai sanak saudara Loius,
rrelainkan kanena ia beasa membagikan barnyak makandan
kepada kaurm rniskin, ilu juga yang menjad permebabma.
Semasa Lowis masih hidup, mereka tidak dapat berbuat
apa-apa. Tetapi sekarang, mareka dapat melakukanmya.
Segera saja, puter yang cantik serta lemah lembut ini
beserta kaliga anakrmya diusr dani kastl. Mereka manderta
kelaparan serta kedinginan. Marmun, Elisabeth lidaklah
mengaluh akan pendemaanma yandg beral tu. Malahan
ia rengueap syukur kepacda Tuhan karena la mamperolah
kesempatan uniuk mensladani semangat kemiskinan St.
Fransiskus Asisi. Elisabeth menerima panderifaanmya
sama seperti ia meneanima kabahagiaanmya.

Dari penderitaanmya iu Elisabeth mendapat perolongan
dari sanak-saudara Elisabeth. la beserta anak-anaknya
mempumyai tempat tinggal kembali, Pamanrmya
menghendaki agars Elisabath menikah lagi, karena ia
masih muda dan menarik. Telapi Elisabeth menoclak. la
telah berekad untuk mempersermbahkan dirinya kepada
Tuhan, Ketika pamannya berugaha memaksanya untuk
menikathy, Elizabeth tetap teguh pada sumpahnya, bahkan
mengancam akan memotong hidungnya sendin supaya
ticlak ada pria yang akan tertarik dan menikahinya. Karena
tekad yang kuat darn Elisabeth akhimya sang paman pun
meryerah,




EEsabath kemudian bergabung menjadi anggota ordo
ketiga Fransiskan (OFS), dan membangun sebuah rumah
sakit di Marburg untuk orang miskin dan sakit, dan semua
hartamya yang tersisa; bahkan uang mas kawinnya. la
menghabiskan tahun-tahun terakhic hsdupima dengan
rmelayani meanaka yang sakit serta miskin, la bahkan pergi
memancing sebagai usaha unluk mempercleh tambahan
uang untuk membel obat-obatan bagi kaum miskin yang
dikasihinya.

St. Elisabeth banu berusia dua puluh empat tahun ketika
iawafal. Menjelang ajalnya, orang dapat mendengamya
bersenandung pelan di atas pembaringannya. la yakin
betul bahwa Yesus akan membawanya kepada-Nya. la
mengakhiri hidupnya sebagai hamba Tuhan yang setia
dan wafat di Marburg, Jerman pada tanggal 17 November
1231,

Setelah kematian Elisabeth, banyak keajaiban terutama
keajaiban dalam penyembuhan dilaporkan terjadi di
makamnya di dalam gereja dan di rumah sakit yang
didirikanmya. Aas perintah Paus, penyelidskan diadakan
pada crang-orang yang telah secara ajaib disembuhkan
antara bulan Agusties 1232 dan Januari 1235, Hasil dan
permalidikan lersabut dilengkapi olah vita dari seorang
calon santa, dan bersama dengan lestamen darn para
pelayan Eisabeth (tercantum di dialam buku yang disebut
the Libellus de dictis quatuor ancillarumn s. Elisabeth
confectus), membuklikan alasan yang cukup umluk
miarmibenikan Gealar Kudus (kanonisasi) pada Elsabath.
la sudah dinyatakan 'kudwes’ berkat permohonan dari
arang-orang yang menganalnya dengan baik dan samua
kebajikan yang dilakukan semasa hidupnya. Tak
ketinggalan di antara crang-orang itu, bapa
pengakuannya, yang sungguh mengagumi kepribadian
dan karyarya. Eksabeth adalah seorang ibu yang memberi
tetadan hicup yang luar biasa kepada para ibu rumah
tangga. |a diangkal menjadi palindung kudus karya-karya
sosial.

Pada tahun 1235 di Kota Perugia ltalia, Paus Gregoriug
X memakdurnkan secara resmi Elisabeth dari Thivingia
gsebagai Santa. Piagam kepausan tersebut ada di dalam

layar "Schatzkammer” dari Deutschordenskirche di Wina,
Austria, Jenazah St. Elisabeth kemudian dibaringkan di
sebuah altar dari emas yang masih dapat dilihat sampal
sekarang di Gereja St. Elisabeth di Marburg. Pada saat
Reformasi Protestan; Gereja ind diambil alih oleh para
pengikut Protestan sampai saat ini, Namun demikian
umat Katclik masih diber tempat tersendin untulk
beribadah dalam Gereja tersebut.

Pada 17 November Gereja memperingali ssorang kudus
yang luar biasa, yaitu Santa Elisabeth dari Hungaria. Bagi
keluarga Fransiskan, han im adalah sabuah Pesta, salu
tingkat ket tinggi daripada peringatan. Khuswusnya bagi
kehidupan para anggota Ovdo Franciscanus Saecularis
(OFS), orang kudus ini ssharusmya meampunyai termpat
wang lebih istimewa lagi, karena bersama Santo Ludovikus
1% (Raja Louis IX; 1274-1297). Elisabath adalah orang-
grang kudus pelindung Ordo ketiga sekular Santo
Fransiskus. Kalau Santo Ludovikus X adalah seorang
raja, maka Santa Elisabeth adalah secrang puteri raja
dan istri secrang pangeran.

Dalam hiduprya vang relatif pendek, Elisabeth
mewujudkan cinlakasihnya yang besar kepada orang-
arang miskin dan menderita, sehingga oleh Paus Leo X
dia dijadikan arang kudus pelindung bagi karya amal
Gereja Katok yang dilakukan oleh para wanita. Sebagai
secrang puteri raja, Elisabeth meméih hidup pertobatan
dan asketisme, meskipun sebenamya dengan mudah
i dapat menikmati kehidupan santal dan mewah. Piiban
hiduperya ini membuat Santa Elisabeth dicintai oleh rakyat
biasa di seluruh Eropa.

{ncs)

Sumber :

katakombe.org;

hips:iwwi imankatolk. ociaikalendean’T Tiov Rl
hitps:{fcatalanseorangols.wordpress.com 2070007 /20/
santa-elisabet-can-hungania-1207=-1231;

hltp: v e ned 2015/1 171 Fleleabath-aan-hungana-
T7-novermnber|

.
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B KISAH KASIH KRISTUS

Kepada Tuhan

Saat Berdoa
Di Gereja
Ganjuran

“Hasil tes masing-masing Bapak dan e baik. Tidek adn masaleh. Tapi memeang Bapak dan B harus mengikuti
sesi berapi agar program ini berjalan dengan baik. Kita coba sesi pertama dulu yaitu terapi gizi, Kalau masih

gagal, baru kita coba sesi berapi penggabungan sel darah putih Bapak ke tubub [bu agar sel-sel tersebut dapat
beradeptasi.” Penjelasan dari dokber kandurngan ity masih lekot dalam ingatan saya saat kami berercana ingin

mentiliki mowmongan selelah “kosong ™ selama tiga bahun sejak pernikaharn kanti.

asih ingat juga selama tiga tahun tersebut saya

sedalu manghandan segala jenis undangan yang
akan mengarah kepada pertasyaan “Mana nih, kok belum
ada momongan juga?” atau “Lidah, jangan lama-lama
pacaranmya, nanti keburu nambah wmur makin susah
Ihe.” Tahun pertama masih sanggup menjawab dengan
seqyuman atau cengiran, tapl dua tahun berikutriya
rasanya emosi selalu memuncak jika menghadapi
pertanyaan yang Sama Werus menenus meskipun mungkin
saja pertanyaan lersebut lerucap karana si penanya
harya ingin barbasa-basi.

Berhubung saya sudah lelah menghadapi pertamyaan-
perianyaan seperti itu, dan saya tidak sangaup
membayanghkan rasa sakit yang harus saya alami kalau
saya harus mengikuti lerapi penggabungan sel darah
saya dan suami, akhimya satelah berdishusi dengan
suami, kami memutuskan uniuk menyerahkan kepada
kefhendak Allah dan melanjutkan hidup kami dengan apa
adarya. Lintuk mengaiinkan pikiran saya dari hal tersebut,
akhimya sayva memutuskan untuk melanjutkan studi 52
dan mengambil waktu kuliah matam setelah pulang kerja.

Bulan Desember tahun 2010, sekitar emnpat bulan setelah
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menjalani studi 52, saya dan suami mengikuti acara
rumpul-kumpul keluarga basar dan pihak ibu martua di
Klaten, Jawa Tengah, yang memang salalu diadakan
setiap dua tahun sekali, Berhubung waktunya bertepatan
dengan libur akhir tahun, kami berdua tidak menyia-
nyiakan kesempatan mengatur kunjungan ke tempal
wisata di sekitar Yogyakaria.

Saya bukan umat Katolik devosional yang menyukai
kexgiatan rekoleksi, ziarah, retreat. dan sejenisnya. Kegiatan
devosl yang saya ikuti saal itu hanya novena kepada
Santo Antonius dan Padua, itu pun ikt karena saya
lakukan karena memang sudah terbiasa melakukanmya
bersama terman-leman. Namun entah mendapat ide
darimana, liburan akhir tahun 2010 tersebut, kami
rmermutuskan untuk mengunjungi gereja Hati Kudus Yesus
Ganjuran yang letaknya di daerah Bantul, Yogyakarta,

Saya suka semua hal yang berhubungan dengan sejarah
Jawa, dalam hal ini termasuk dengan candi-candi
peninggalan zaman dahulu kala, Meskipun candi yang
ada di halaman gereja ini baru dibangun pada tahun
1927, namun letap saja saya mengagumi manifestasi
adaf jawa yang dilestarikan di sefiap swdut gereja ini.



Dari bentuk gerejanya, patung-patungrya, relied uruk
jalan salib, dan yvang menjadi favorit saya yaitu patung
“buke” sama sekall sapert gambar Yesus dan Maria yvang
diperkenalkan kepada saya sejak kecil,

Candi ini dibangun setinggi 10 meter dengan
menggunakan batu yang diambbll dan kaki Gurung Merapa
oi bagian utara, dan pintu masuknya diarahikan ke selatan,
Hal ini untuk menggambarkan kepercayaan orang Jawa
pada harmonisasi ulara dan selatan. Beberapa meter o
sebelah kiri candi, ada beberapa air mancur dari batu
yang saya asumsikan juga berasal dari kaki Gunung
Merapi, dan melihat banyak orang membasuh wajah,
tanmgan, dan kaki. Saya juga sempat membasuh wajah
dan langan sera kaki saya sebelum naik ke atas candi.

Pertama kali mengunjungi candi, saya sempal bingung
karena termyata untulk nalk dan turun pen harus dalam
posisi menghadap ke arah palung Yesus. Saya dan
suami duduk di kaki candi menanti gilitan nak dan berdoa
di bagian atas candi. Saat masin duduk menanti giliran,
saya malah duduk temmenung mengagumi bentuk candi
dan sakitarmya. Tidak ada persiapan apa-apa, apalagi
persiapan hati, Pikiran saya saat itu, begitu mendapatikan
giliran, naik, berdoa sebentar, turun kembali, dan selesal.
Saat giliran kami pun liba. Kami pardahan menaki langoa,
mengambil posisi yang nyaman uniuk duduk berdoa
karena tempatrya cukup sempit untuk ditempati dua
orang dewasa. Lalu tiba-tiba kami terdiamn hening, langan
saya dan suami atomatis saling berpegangan sau sama
lain, kami bercioa terbate-bata, dan entah mengapa, tiba-
tiba =aja saya dan swami menangis sambd memangatkan
doa kami. Kami tidak berdoa untulk meminta anak,
malainkan berdoa untuk menyerahkan segalanya sesua
kehendak Allah. Lalu setelah selesai, kami pun menurumni
anak tangga, dan kembak membasuh wajah kami dengan
air dari pancuran batu. Dan kami pun mermyudahi
kunjungan kami ke gereja tersebut.

Sepulang darl liburan di Yogyakarta, kami berdua
malanputkan rulinitas karni masing-masing, sampai pada
akhir Januan 2011, saya terpaksa dilarikan ke unit gawat
darurat rumah sakit terdekat karena sava muntaber parah.
Saat dipenksa, dokter menyarankan sayva uniuk
melakukan tes uine keharmian, Saya dan suamiharya
tersenyum dan melakukan apa yang dipesintahkan dokter
karena karni berpikir kami sudah tahu hasilnya akan
separti apa. Sajam kemuedian hasil tes keluar, dan saya
dengan santai membuka amplop dan saya terkejut dan
tenciam lama, cukup lama hingga suami sayva memanggi-
manggil rama sayva. Saya masih ingat, langan saya
memberikan salinan hasil pemeriksaan tersebut dangan
gemetar. Suami saya yang telah membaca hasilmya pun
tak kakah terkejut, dan kami saling menatap tanpa
sanggup berkata-kata. D4 salinan hasil pemeriksaan
tercantum kata “positif hamil®, Kami berpelukan dalam
haru dan segera menelepon crang tua kami uniuk
menyampaikan kabar gemibira ini dan kembali
menghadap dokler jaga di UGD, Beliau menyampaikan
gelamat kepada kami dan sempat terheran-heran dan

meryangka kalau kami berdua lidak mengharapkan
keharnilan ini. Namun setelah mendengar penjelasan
kami tentang kesulitan saya untuk harms, dokler tarsebut
Iberkata, “Dokier hama mancsia, Tuhan yang menentukan
segalanya alas manusia, Pak, Bu.”

Anak pertama kami, Kenichi, kahir sekitar semibllam bulan
setelah kami meninggalkan gereja Ganjuran. Dan setiap
ada kesempatan berkunjung ke Yogyakarta bersama
keluarga, kami selalu mengunjungl gereja ini uniuk
mengucapkan syukur kami, termasuk pada liburan akhir
tahun 2014, Saya, suami, Kenichi, bersama-sama menaiki
tangga candi gereja Ganjuran dan menyerahkan hidup
kami kembali kepada kehendak Allah. Dan mukjizat
kembali lerjadi. Pada awal Februari 2015, sava
memeriksakan diri saya dan kembali dinyatakan hamil
anak kedua. Yoshie, anak kedua karmi lahic sembilan
bulan setelah kunjungan kami beriga ke gerega Ganjuran.
Hidup saya lengkap. Saya, yang anti ziarah dan
sgjemsmya, menarima bukh kebesaran Tuhan melalul hal
yang tidak saya sukal namun tetap saya lakukan dengan
penyarahan total.

Liburan akhir tahun 2018, sava bersama keluanga kembali
mengunjung geneja ini. Kami berempal tidak sempat
masuk dan berdioa di catam candi, namun kami berempal
sempat berdoa bersama duduk di kaki candi, dan kemibali
menyerahkan hidup kami terutama anak-anak kami ke
dalam perindungan Tuhan. Sebelum kami berdoa, saya
sempat mengisi lembaran permehonan titipan dari terman-
teman saya di Jakarta. Ada satu lembar permohonan
yang sengaja saya sisipkan meskipun teman saya tidak
memintanya. Taman kamor saya sedang berada dalam
kekhawatiran karena di minggu kedua bulan Januari
2019 harus melaksanakan operasi pengangkatan rahim
karena ada kista yang ukurannya cukup besar.
Sepulangmya dar Yogyakarta, ketika terman saya pamit
unluk mengunjungi doktemya guna bendiskusi lentang
jachwal operasi, saya berkata, "Percaya deh sama gue,
nggak akan jadi operasi. Elo nggak akan operasi kok”,
dan ia teftawa menjawab, “Aminnnn.”

Keesokan harinya teman saya menceritakan hasil
konsultasinya dengan dokter, dan mulczijat kemiball terjad,
ia tidak jadi metakukan operasi karena setelah diperiksa
ulang, dokier menyatakan tidak parlu melakukan operasi
apa pun,

Saya termenung, kembali mengagumi kuasa doa. Dokter
Iboleh mengatakan apa pun, memikirkan apa pun, tapi
ketika saya menyerahkan segala hal ke dalarm tangan
Tuhan dan menmyerahkan segalarya kepada kehendak-
Mya, Dia yang berkuasa afas apa pun yang terjadi dalam
hidup manusia. Dalam pengalaman ini, Tuhan sangal
penuh kuasa atas apa pun yang terjadi dalam hidup
saya

(veny yuliana)
lingkungan st petrus, witayah st hendrikus
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' sekali gemuk? Apakah ini diet yang
i Iq:ﬂmlkm‘?‘.ﬁpdm ini clahraga

} o yang tepat untuk sayal? Dengan tujuan
# .« membuat bacan menjadi lebih sehat,
-’ Mpmhmgﬂmrmlhhi:mn
‘metabolisme dan bantuk badan Anda.

[ Wﬂmmnﬂﬁmmmﬁ
. akan diolah menjaci eneegi dalam
tubuh Anda, takaran energl dalam

b maka kalori yang masuk hanus |abih
sedikit dengan kalon yang keluar,
_karena tubuh dapat mengeluarkan

)1 e ngan dalam tubuh Anda
’ melanjutkan akiivitas Anda,

3 salah salu cadangan energi dakam

f tubuih adalah lemak,

Dengan makan lebih sedikit tetapi

akfivitas Anda banyak, juga bukan

' merupakan pandangan yang fapal
b untuk menununkan berat badan,
Disinilah peran meatabolisme terlihal,
metabolisme adalah proses yang
dilakukan tubuh untuk mendapatkan
energl dan untuk mencema meakanan
wyang masuk menjadi tenaga. Kita
haris akrab dengan sistam
metabeolisme kita untuk menentulan
] bagaimana kita membentuk tubuh_
v kita. karena kita akan mengetahui
proses intemal tubuh kita melalui
metabolisma, dan banyak yang kita
sesuaikan setelah kita mengetahui
makan, pola olahraga, pola diet, dan
sebagainya, Proses metabolisrme ini
bisa terjadi berbeda karena setiap
= “William Sheldon, psikotog dari

Amerika menjelaskan bahwa pada
wmumiya ada 3 bentlk tubuh, yaitu

© " sehingga mutah uniuk membakar

- -
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makanan yang masuk ke dafam
tubuh, Manusia dengan tipe tubuh iné
memiliki sedikit massa obod, maka ia
harus memakan bebih banyak kalon.
Ini yanyg sering kila ihat mengapa
beberapa orang disekitar kifa sering
makan tetapi sulit gemuk.
Mesomonph adalah bentuk tubuh
yang iea, tidak lerlahy gemuk, dan
tidak terlalu kurus. Tipe tubuh ini
Memiliki berat badan dan linggi yang
seimbang, ditandal dengan pundak
yang lebar, dan badan yang berotot,
Tustyuh badan seperi ini memalik
proses adaptasi yang cepat apakah
dia ingin menggemukkan atau
menguruskan fubuh.

Endemarph adalah bentuk tubiuh
yang cenderung misdah mengakami
kenaikan beral badan. Metabolisme
tubuh tipe ini terbilang lambat, maka
dari ity proses permbakaran lemak
butuh perjuangan bagi pernilik tubuk
tipe ini. Berlawanan dengan
ectomorph, menggemukkan badan
sangal mudah bagl mencka tetap
sebaliknya, menjadi kurus uniuk
mereka adalah sebuah perjuangan.

Dengan mengatahui bentuk tubuh
Anda, Anda bisa menyesuaikan
bagaimana pola makan dan pola
olahraga Anda, apakah Anda tipe
wang makan sedikit tetapi berkali-kali,
atau makan 3 kal sehar cukug untuk
aktifitas Anda seharian. Tidak lupa,
miakan makanan yang mengandung
gz dan vilamin yang cukup dan
dibutuhkan tubuh. Jika sudah
mengetahui dan memprakiikannya,

) S
(/N

konsisten terhadap hal tersebut

*gehingoa tubuh bisa beradapiasi dan

memberikan hasil kepada tubuh,

Untuk meningkatkan metabolisme
tubuh, Anda perlu Mengonsumsi
bamnyak protein setiap makan, minum
banyak ar, melakukan ciahraga
benntesitas Hnggl, mengangkat
beban, dan cubup tidur setiap hasinya
6-7 jam. Beberapa makanan juga
terbukli dapat mempercepat
matabolisme anda, seperti makan-
makanan pedas, kopl, teh hijau, dan
teh oolong.
Mengetahui bentuk tubuh Anda
adalkaih bagian darni usaha Anda untuk
lebah sadar bagaimana menjaga
kesehatan Anda. Anda dapat
mengetahui apa asupan, apa
tinciakan yang tepat untuk tubuh Anda
jika Anda sudah mengetahui jenis
fubuh Anda. Hal penting juga vang
harus kita pikirkan adalah babwa ini
memerukan proses yang tidak teradi
dalam sekejap, namun berproses.
Kesehatan seseorang didapat dan
kebnsaan vang dijalankan. Anda
patut berhati-hati dan memerksa
ulang kebenasannya jika Anda
mendengar prakiik-prakiik yang
mengubah bentuk tubuh Anda
dengan cepat. Metabolisme buiuh
adaptasi, proses jangka panjang.
Sumber
Hasil konsultasi penulis dengan
Rayinda Ajeng, 5.Gz.(Safjana Gizi
Universitas Indonesia) dan berbagai
sumber kainmya.

(Exfin)

B2 2

Hustrasi : bentuk tubuh pada pria dan wanita



AGUTER (Paguyuban Orang tua Terpar
LHara kembali mengadakan k (!

an 5 tangar. (B 0
akrya terpanggil menjadi Pasior, Brujcr
maupun yang masih Frater.

Perlemuan Paguter kali ini diadakan di Paroki Pantai

a) yang anakmya ter[_‘urngml dari 7 Paroki.

Acara dimulal dengan misa yang dipersembahkan nlch
Pastor Bonavenitura Rol Guitomn OFMCo
Leonardus Lako CM. m hamilinya Pa:

karena rnerei-‘:?m ﬁnah anakiy,
menjadi pastorn, biarawan dan bi |
Pastor Bona mengajak k mua untuk menyerahk;
selurun perjeangan dan b iita kK Tuhan
sehingga kita pun dibe 1

Selesal Misa, acara dilanjutkan dengan §
draﬁm pm.ieh dan ramah tamah. Anggota Paguter
S, :ldr: I'_‘IrJ.r‘I "f.JI"d.I"ﬂEI atas kepedulan
ing anggaola
salu sama lain
{teks & fafo by nova)
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liarek Forum Kerasulan Kitab Suci
Dekenat Ulara

alah satu kegiatan yang dapat membantu kita

sejenak melepaskan din dari segala kejenuhan,
rutinitas dan aktivitas adalah berwisata religius dan
berekreasi yang kita kenal dengan Ziarek. Pada Sabtu,
19 Januari 2019 Seksi Kerasulan Kitab Suci (SKKS)
Dexenat Utara mengadakan zianek ke Kumngan -
Cirebon yang diikuli 8 Paroki. Tujuan diadakanmmya
ziarek Dekenat Utara ini adakah agar anggola seksi
SKKS di paroki-paroki se-Dekenat Utara saling
mengenal dengan akrab, saling bersosialisasi dan
berbagi pengalaman.
Pada pubul 06.30 dengan menggunakan 2 bus,
rembongan berangkat menujy Kuningan ke Goa Mana
Sawer Rahmat uniuk mengadakan jalan salib,
dilanjutikan pada malam harinya mengunjungi Taman
Budaya Hati Tersuci untuk berdoa secara pribadi.

D hari ke-2, Minggu 20 Januan 2019, sebelum
berekreasi, rombongan mengikuti Misa Ekaristi di
Gereja Santo Yoseph Cirebon. Selesal Misa,
rambongan menuju tempat rekreasi di Goa Sumyaragi
Setelah berekreasi dan menyaniap hidangan saat
wisala kuliner, para pesena ziarek berbelanja batik
dan oleh-oleh uniuk dibawa pulang.

Semoga para anggota SKRS di delapan parcki Dekenat
Litara terus saling menjalin persahabatan dan leguh
dalarn imanmya.

(feks & foto by nova)
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HARI ANAK MISIONER SEDUNIA KE-176
[ ] e @ ]
Bintang Misioner, Pancarkan Sinarmu

amu Anak dan Remaja Misioner se-Keuskupan

Agung Jakarta, diadakan pada tanggal 27 Januari
2019, di auks ShA Tarakanita, Gading Serpong Tangerand.
Misa Ekanisti difadin oleh 553 anak remajga dan 172 orang
pendamping, dan 49 paroki.

Perayaan Ekaristl dipimpin cleh Mgr. Ignatius Suharyo
sebagal selebran ulama. Konselebran yang lain adatah
Dirnas KKI, AD. Markus Murwidi Pranoto, Dirdios KA,
RD. Yohaneas Radityo Wisnu Wicaksono, Kelua Komkal
KAJ, RD. Victorius Rudy Harono, AP Stefanus Suwarna,
O5C, RE Benedictus Cahyo Christanto, 3J dan RF
Gerpasius Sangla Rantetana, SX.

Dralam homilinya. Bapak Uiskup mengajak anak dan
remaja migioner uniuk menjadi pribadi-pribadi yang
hebat, yang berani mengambil keputusan yang benar
dan tepat, bukan sekedar keputusan yang gampang dan
menyenangkan. Sepedi tema tahun ini, anak dan remaja
diajak untuk memancarkan sinarmya, menjadi bintang
misioner yang mencintai tanah air Indonesia. Sebagai
penutup, Bapak Liskn bersama-sama umal menmanyikan
lagu "Hayuan Pulau Kelapa” sebagas satah satu ungkapan
canta tanah air Indonesia.

Usai perayaan Ekaristi, perayaan ini dilanjulkan dengan
acara folo bersama par-dekenat. Salanjulnya acara
kebersamaan, anak-anak dibagi dalam kelompok-

kalompok dan liap kelompok didampingi oleh kakak
pendamping. Para anak dan remaja barsermangat dan
barsukacita, sermua ikut ambil bagian dalam permainan
ini. Mereka belajar bekerjasama, saling mendukung dan
mengalah serta berbagi dalam satu tim

Hai remaja misicner, mari pancarkan sinarmu, jadilah
bintang misioner di mana pun kalian beradall!

Salam Misioner 202K
[teks & foto By z2)
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Persaudaraan OF5 5T Paskalls dan Err;hrln 5t Maximikianu

Dari Paroki St. Lukas Sunter ada 4 grang yang alih lahap
dari Inisiasi ke Formasi

reen Cormer merupakan tempat Sub Seksi Lingkungan

Hidup menmvadiakan salusi bagi umal paroki St Lukas
dalarm menggunakan barang-barang yang kabih ramah
lingkungan. Terbentukmya Green Comer sabagal bentuk upava
Sub Seksi Lingkungan Hidup untuk mensosialisasikan serta
mengedukasi umat Parcki St. Lukas dalam medestarikan
lingkungan

Apa visi dan misi dari terlahimya Green Comer ini?

Visi dan Misi dari eksislens: Green Comer merupakan aksi Sub
Seksi Lingkungan Hidup unfuk mengajak umat panoki St Lukas
unhuk memilih secara sadar penggunaan barang-barang dalam
keseharian kita, Meningkatkan kesadaran dilkuti dengan aksi
dan mengganti kebiasaan kita dalam kegeharian menupakan
suatu hal yang sudah penu dilakukan oerm tcrcapnin:.-'a
pesubahan.

Sudah banyak orang yang mulal menjadi penggerak uniuk
memperiuas kesadaran masyarakat dalam mempertimbangkan
penggunaan barang-barang yang menusak Engkungan. SEII'I:.'EIH
pula yang menawarkan solusi untuk mengganti penggunasn
barang-barang tersebul dengan yang ramah lingkungan.
MNarmun sayangnya, masih banyak vang belurn baraksi secara
sadar unuk malakukan perubahan.

Dengan adamya Grean Comer inl, Sub Seksi Lingkungan Hidup
membernkan kemudahan bagi wmal paroki S1. Lukas dalam
mendapatkan barang-barang ramah lingkungan. Sub Seksi
Lingkungan Hidup pun mengajak umat untuk dapat bergabung
untuk memberkan aksi nyata dalam upaya bentuk pertobatan
ekologis. Menjaga ngkungan bukan lagi suatu pilinan, namun
merupakan suatu kewajiban bagi kita

Sub Seksi Lingkungan Hidup mengajak umat untuk menjad
penggerak dan mulai mengubah kebiasaan dengan memilih
secara bijak penggunaan barang-barang yang berdampak
pada lngkungan

Green Comer dimulai pada Maret 2019 dan akan dilakukan
secara rutin setiap 2 bulan sekali

Berikut barang-barang yang tersedia di Green Cormer

s

Eco Toothbush (Sikal gigd da Maosh Bag (tes balanja unhik
bambu) MaNgRAntERT kantong plasivd
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B LINGKUNGAN HIDUP

Peraturan Pelarangan Pemakaian Produk "Sekali
Pakai®

UM Emvirariment dan WRI (World Resauices Institule)
menemukan 127 atau 66% dari negara-negara yang telah
di survei telah mengimplementasian kebigkan mengenai
kantong plastik. Pada awal tahun 2000-an, hanyak nagara-
negara yang mulai bereksperimen dalam upaya
mengurangi pemakaian kantong plastik, tenutama terfihat
dan pembatasan distibusi kantong plastik pada toko-
toko refail, Di Australia diketahui sekitar B0% lerjadi
penurunan menggunaan kantong plastik dengan adanya
reguiasi pelarangan penggunaan kantong plastik. Sekdtar
27 negara menerapkan pajak dalam produksi kantong
plastik, 30 negara menerapkan konsumen hams
miemiayar jika mereka ingin menggunakan kantong
plastik. Dan 27 negara lainnya menerapkan entah
melarang atau mengurangi penggunaan plastik sekali
pakal seperti sedolan ataw alat makan.

Cara lain yang dicoba oleh negara-negara untuk
mengatasi fimbunan sampah plasiik adalah dengan
menawarkan pembayaran ketika mengembalikan plastilk
yang letah digunakan, atau sebagai salah satu bentuk
pembayaran, Seperi yang telah diterapkan di Surabaya
oleh Walikota Tri Rismaharini, botol plastik digunakan
sebagal salah satu alat pembayaran untuk angkutan
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Urmam.

Mamun apakah hal tersebut efektif untuk mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai seperti botal minum,
peralatan makan, dan lain-lain? Negara-negara di Eropa
menemukan bahwa pelarangan penggunaan plastik lebih
efektif dengan mengurangi sampah plastik dan swdah
barrvak altermatif lain yvang tersedia untuk dapal digunakan
demi mengurangi sampah plastik

Bagaimanakah dengan negara Indonesia? Indonesia
tedah menjadi sonotan akibat sampah plastik dan menjadi
negara kedua penyumbang sampah plastik. Hal ini
mendorong beberapa kota di Indonesia dalam upaya
mengurangi sampah plastik. Di DKI Jakarta, larangan
penggunasn kantong plastik baru diterapkan bulan
Januari 2019, Dinas Lingkungan Hidup melakukan
sosialisasi di pasar-pasar tradisional dan mambagikan
kaniong balanja di Pasar Kramatiati sebagai pengganti
kantong plastik.

Di Bamjarmasin kebijakan pelarangan penggunaan
kantong plastik di pusat perbelanjaan modern telah
diterapkan sejak Juni 2016. Sejak peraturan dasrah ini
diterapkan, dalam waktu 2 tahun, Kota Banjasmasin
berhasil mengurangi 54 juta lembar kantong plastik

Balikpapan menjadi kata kedua yang mengaluarkan
Peraturan Walikota tentang Pengurangan Penggunaan
Kaniong Plastik. Bila berhasil dijglankan, Kota Balikpapan
dapat mengurangi sampah kanlong plastik hingga 90
ribu lembar setiap bulan,

Kiota Bogor pun sudah memberlakukan peraturan daerah
fenang Pengurangan Penggunaan Kantong Plastik sejak
Desernber 2018 dan diberlakukan di pusat perbelanjaan
modern, seperi mall, pasar swalayan dan minimarket,

Di Bali, kampanye pengurangan penggunaan kantang
plastik telah dilakukan sejak tahun 2017, namun
palarangan panggunaan kantong plastik di toko-toko
modemn dan pusal perbelanizan baru dikeluarkan Januari
2019, Selain di toko modern dan pusat perbalanjaan,
larangan tersebut juga akan dilerapkan di pasar fradisional
dengan memberlakukan penggunaan troli.

Bagaimana dengan kita umat Parcki Santo Lukas?
Dengan adamya Green Comer, mari kita sermua mulai
mengubah kebiagzaan dan melakukan pertobatan untuk
bersama-sama menjaga bumi kita ini. Tidak lagi membeli
kantong plastik meskipun “hanya” berharga Rp. 200.
Mamun alangkah baiknya jika kita tidak lagi menggunakan
phastik sekali pakai, namun menggantinya dengan mesh
bag atau tas belanja yvang dapat dipergunakan kembali
dan tidak berbahan plastik.

(teks by keshia & wian)



